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ABSTRAK

Arifah Dwi Sastri. 2020A1H085. “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Explosion Box terhadap Keaktifan Siswa Kelas V Sekolah Dasar”.
Skripsi. Mataram: Universitas Muhammadiyah Mataram.

Pembimbing | : Dr. Muhammad Nizaar, M.Pd.Si
Pembimbing 11 : Sukron Fujiaturrahman, M.Pd
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran Explosion Box terhadap keaktifan siswa kelas V Sekolah Dasar.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Quasi
Experimental Design. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
teknik observasi, pengamatan dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisa deskriptif untuk mengetahui kevalidan lembar
keterlaksanaan pembelajaran, lembar pengamatan keaktifan siswa dari data pre-
test dan pos-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
penelitian penggunaan media pembelajaran Explosion Box terhadap keaktifan
siswa kelas V Sekolah Dasar dengan bantuan Software SPSS 29.0 for windows
untuk menghitung Indepndent Sample T-test pada taraf signifikan 5% diperoleh
hasil pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti menunjukkan nilai sig. (2 tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai sig. 0,63 > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima,
artinya ada kenaikan nilai rata-rata dari 60,15 dengan rata-rata nilai 80,89 sebesar
20,74 atau dapat disimpulkan terdapat pengaruh dari penggunaan media
pembelajaran Explosion Box terhadap keaktifan siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Explosion Box, Keaktifan Siswa.



Arifah Dwi Sastri. 202041H085. "The Influence of Using Explosion Box Learning
Media on the Students’ Activeness at the Fifth Grade Elementary School”. A
Thesis. Mataram: Muhammadiyah University of Mataram.

First Supervisor : Dr. Muhammad Nizaar, M.Pd.Si
Second Supervisor  : Sukron Fujiaturrahman, M.Pd

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of using Explosion Box learning media on
the activeness of fifth-grade elementary school students. This research used a
quantitative method. The type of research is Quasi-Experimental Design. Data
collection techniques in this study used observation, observation, and documentation
techniques. Data analysis in this study used descriptive analysis techniques to
determine the validity of learning implementation sheets, student activity observation
sheets from pre-test and post-test data of experimental and control classes, normality
tests, homogeneity tests, and hypothesis testing. The results of this study indicate that
in the research on the use of Explosion Box learning media on the activeness of fifth-
grade elementary school students with the help of SPSS 29.0 software for Windows to
calculate Independent Sample T-test at a significant level of 3%, the results of
hypothesis testing conducted by researchers show sig. values. (2-tailed) of 0.000
20.05 and sig. value of 0.63 0.035 then Ho is rejected and Ha is accepted, meaning
there is an increase in the average value from 60.15 with an average value of 80.89
by 20.74 or it can be concluded that there is an influence of using Explosion Box
learning media on the activeness of fifth-grade elementary school students.

Keywords: Learning Media, Fxplosion Box, Student Activeness.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Media pembelajaran berperan penting dalam proses belajar siswa,
karena dengan adanya media dapat membantu dalam suksesnya pencapaian
belajar. Penggunaan media yang menarik dan melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran dapat membantu siswa lebih bersemangat, antusias dan
berminat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan suatu media yang digunakan sebagai perantara untuk
menyampaikan pesan berupa bahan ajar dan memudahkan siswa dalam
melakukan proses pembelajaran. Menurut (Djamarah dkk, 2020)
mengemukakan, “Media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat dijadikan
sebagai penyalur pesan agar tercapainya tujuan pembelajaran’. Menurut
(Arsyad, 2011) mengemukakan, Media pembelajaran adalah alat bantu pada
proses belajar baik didalam maupun diluar kelas, dan media pembelajaran
adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
intruksional dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
Oleh karena itu, media pembelajaran menurut peneliti adalah alat bantu yang
digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada
peserta didik agar dapat lebih mudah dipahami, sehingga dapat membantu
siswa ikut secara aktif dalam melakukan proses pembelajaran dikelas.

Seperti yang dikemukakan oleh (Nizaar et al., 2021), dalam proses

pembelajaran, guru harus memiliki dan mengasah keterampilan dalam



menciptakan bahan ajar, terutama yang sesuai dengan karakteristik siswa di
tingkat Sekolah Dasar (SD) agar dapat menfasilitasi pembelajaran. Mengajar
yang baik tentunya membutuhkan strategi yang baik pula. (Muhdar & Mus,
2020). Penggunaan media harus disesuaikan sehingga mampu menjadikan
media tersebut sebagai sarana yang efektif untuk menjadi media pembantu
dalam proses pembelajaran (Mariyati et al., 2021).

Anak-anak memiliki atribut fisik dan mental yang berbeda, sehingga
memerlukan penggunaan strategi pengajaran yang selaras dengan
karakteristik individu mereka. Salah satu strategi tersebut melibatkan
penggabungan permainan atau pemanfaatan media sebagai sarana untuk
memfasilitasi pembelajaran. (Fujiaturrahman & Haifaturrahmah, 2019). Oleh
karena itu, guru harus menciptakan media yang menarik agar dapat membantu
siswa ikut serta terlibat secara terus menurus baik fisik maupun mental dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan guru di SDN 7 Cakranegara, peneliti mendapatkan beberapa
informasi bahwa proses pembelajaran siswa dikelas belum mendorong siswa
untuk aktif khususnya dikelas V pada mata pelajaran IPA yang dimana
dilihat dari rata-rata nilai (KKM) yaitu 65%. Proses pembelajaran dikelas
umumnya belum menggunakan media dan hanya berpokus dengan buku tema,
sehingga membuat siswa menjadi jenuh dan bosan saat proses belajar
mengajar dan menyebabkan siswa kurang aktif bertanya, siswa kurang aktif

menjawab, siswa kurang aktif berdiskusi, serta siswa kurang ikut



berpartisipasi pada saat proses belajar mengajar. Oleh karena itu, peneliti akan
mendesain media yang dapat membantu guru untuk menginovasi kegiatan
belajar mengajar dikelas. Siswa dapat belajar aktif ketika guru mampu
memberikan sesuatu yang diminati siswa yaitu memberikan media untuk
belajar.

Penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk mendorong
keterlibatan aktif siswa dan menumbuhkan semangat dalam proses
pembelajaran. Penggunaan media pendidikan dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa dan menumbuhkan Kkreativitasnya, sehingga
memungkinkan mereka mengkomunikasikan pengetahuannya secara efektif.
Akibatnya, siswa lebih cenderung terlibat aktif dalam proses pembelajaran
karena motivasinya meningkat. Jika kurangnya penggunaan media dalam
proses menyampaikan pesan atau materi terhadap siswa maka hal ini perlu
diselesaikan dengan membuat serta menggunakan media yang sangat menarik
dengan menyesuaikan karakteristik siswa. Oleh karena itu, peneliti mencoba
melakukan penelitian dengan penggunaan media Explosion Box.

Media Explosion Box adalah media grafis berjenis visual yang tebuat
dari kertas karton atau tripleks, berbentuk kubus atau kotak, ketika kotak
tersebut dibuka keempat sisi atau layer dari kotak tersebut akan memunculkan
gambar-gambar menarik dan tulisan yang telah disesuaikan dengan materi
atau tema yang diinginkan. Explosion box dapat membantu pendidik untuk
memberikan pencapaian tujuan pembelajaran yang ingin diajarkan, karena

selain menjadi media yang unik dan menarik juga dapat meningkatkan



keaktifan siswa, dan menambah pengetahuan serta pemahaman siswa semakin
lebih luas dan jelas, (Fuad dkk, 2020 ). Oleh karena itu, peneliti merasa tepat
menggunakan media ini karena dapat mengatasi permasalahan siswa, dimana
dengan media ini siswa tidak merasa kesulitan dalam memahami materi yang
disampaikan karena dapat melihat dan mencoba media tersebut secara
langsung. Media ini juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa karena
disetiap membuka box tersebut terdapat materi yang dapat dipahami dan
dibaca serta terdapat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh siswa
setelah memahami isi materi didalam box tersebut.

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik
mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Explosion Box
Terhadap Keaktifan Siswa Kelas V Sekolah Dasar Tahun Pembelajaran 2023.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, yang menjadi pokok
permasalahannya adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran Explosion Box terhadap keaktifan siswa kelas V di SDN 7
Cakranegara?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan

media pembelajaran Explosion Box terhadap keaktifan siswa kelas V di SDN

7 Cakranegara.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
pengetahuan yang berkaitan dengan mata pelajaran IPA menggunakan
media pembelajaran sehingga meningkatkan keterlibatan langsung siswa
dalam proses pembelajaran.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah daya tarik siswa terhadap
pembelajaran IPA dan meningkatkan keaktifan siswa serta ketelibatan
langsung siswa dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan agar guru dapat menggunakan media
pembelajaran ini dan juga dapat meningkatkan kemampuan untuk
menentukan, merancanakan dan pembuatan media pembelajaran.
c. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat memperoleh wawasan bagi peneliti dalam
mengajarkan suatu materi dengan menggunakan media pembelajaran.
1.5 Batasan Operasional
1.  Media Explosion Box
Media explosion box memiliki arti dalam Bahasa Indonesia yakni kotak
ledakan. Media explosion box adalah media yang terbuat dari kertas atau

tripleks berbentuk kubus yang dimana ketika kita membuka box tersebut



maka keempat sisi kotak tersebut akan membentuk jaring-jaring kotak dan
muncul gambar menarik serta materi pembelajaran sesuai tema
pembelajaran. Media explosion box ini bertujuan untuk menyampaikan
pesan atau materi kepada peserta didik agar tidak merasa bosan dan jenuh
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa dalam belajar merupakan kegiatan proses belajar
mengajar yang bersifat fisik maupun non fisik yang dilakukan secara
optimal sehingga dapat mencipatakan suasana kelas menjadi kondusif.
Mata Pelajaran IPA

Materi yang dibahas pada penelitian ini terdapat pada kelas V semester 1
Tema 3 Subtema 2 Pembelajaran 1 dengan KD 3.3 Menjelaskan organ
pencernaan dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara
kesehatan organ pencernaan dan KD. 3.4 Menyajikan karya (misalnya
poster, model, atau bermain peran) tentang konsep organ dan fungsi

pencernaan pada hewan atau manusia.



BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1 Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini  mengenai “Pengaruh  Penggunaan Media

Pembelajaran Explosion Box terhadap Keaktifan Siswa Kelas V Sekolah

Dasar”. Berdasarkan eksplorasi peneliti, ditemukan beberapa tulisan yang

berkaitan dengan penelitian ini :

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Meiken Puspitasari (2021) dengan
judul “Pengaruh Model Make A Match Berbantuan Media Explosion Box
Terhadap Hasil Belajar Matematika”. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa hasil uji linearitas menunjukkan nilai tingkat signifikansi sebesar
0,681 lebih besar dari ambang batas yang telah ditentukan yaitu 0,05.
Data yang diperoleh dari skor pretest dan skor posttest menunjukkan
hubungan linier atau saling mempengaruhi. Pada saat pretest, nilai rata-
rata 46 berada di bawah KKM. Namun setelah diterapkan model
pembelajaran Make A Match dengan bantuan media Explosion Box, nilai
siswa meningkat menjadi rata-rata 72 pada posttest. Ada peningkatan 26
poin antara pengukuran awal dan akhir.

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian Meiken Puspitasari
terletak pada penggunaan variabel dependen yang digunakan, penelitian
ini menggunakan hasil belajar dan menggunakan penelitian eksperimen

jenis one group pretest-posttest design. Persamaan penelitian peneliti



dengan penelitian diatas terletak pada penggunaan variabel independen
sama-sama menggunakan media Explosion Box.

2. Peneliatan jurnal yang dilakukan oleh Nani Efiani, Zaki Al Fuad dan Cut
Marlini (2020) dengan Judul “Pengaruh Media Explosion Box Terhadap
Keterampilan Membaca Nyaring SD Negeri 69 Banda Aceh”. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa dari analisis data diketahui bahwa
signifikan sebesar 0,000<0,05 sehingga HO ditolak. Hal ini semakin
diperkuat dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 35,07, melebihi
nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 17,24. Hasil analisis menunjukkan
bahwa penggunaan media kotak ledakan menyebabkan peningkatan
keterampilan membaca nyaring.

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian Nani Efiani, Zaki
Al Fuad dan Cut Marlini terletak pada penggunaan variabel dependen
yaitu keterampilan membaca nyaring. Persamaan penelitian peneliti
dengan penelitian diatas terletak pada penggunaan variabel independen
yaitu penggunaan media explosion box dan terdapat kesamaan jenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif, desain yang
digunakan yaitu eksperimen dan kontrol, kemudian terdapat kesamaan
untuk pengumpulan data menggunakan observasi.

3. Penelitian skripsi yang digunakan oleh Faizatud Daroini (2023) dengan
judul “Pengaruh Penggunaan Media Explosion Box terhadap Minat
Belajar Peseta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VIII di MTSN 7

Jember Tahun Pelajaran 2022/2023”. Hasil penelitian menunjukkan



bahwa nilai signifikansi yang diperoleh dari IBM SPSS Statistics 26
sebesar 0,000, kurang dari ambang batas yang telah ditentukan yaitu
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap variabel dependen.
Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,770
menunjukkan bahwa sekitar 77% variasi variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 77% dari variabel independen
(Explosion Box) terhadap variabel dependen (Minat Belajar). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Explosion Box
memberikan dampak terhadap minat siswa dalam mempelajari mata
pelajaran figh kelas VIII di MTsN 7 Jember pada tahun ajaran
2022/2023.

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian Faizatud Daroini
terletak pada penggunaan variabel dependen yaitu minat belajar peserta
didik. Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian diatas terletak
pada penggunaan Vv ariabel independen sama-sama menggunakan media
Explosion Box dan jenis penelitian yang digunakan yakni eksperimen
dengan Quasi Eksperimental Desain.

4. Penelitian artikel yang digunakan oleh Friska dkk (2020) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Explosion Box Subtema Energi
Alternatif untuk Melatih Keterampilan Berpikir Siswa Kelas III SD”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran Explosion Box



memperoleh skor penilaian kesesuaian materi sebesar 89%. Evaluasi
aspek kesesuaian media menghasilkan skor 90%. Efikasi media
pembelajaran sebesar 79,8%. Tingkat respons guru sebesar 92,8%,
sedangkan tingkat respons siswa sebesar 96%. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Explosion Box
layak diterapkan pada pendidikan sekolah dasar.

Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian Friska dkk (2020)
terletak pada metode penelitian yang digunakan yakni peneliti
menggunakan metode kuantitatif sedangankan penelitian Friska
menggunakan metode penelitian pengembangan. Perbedaan lainnya
terdapat pada kelas yang digunakan yaitu peneliti menggunakan kelas V
sedangkan penelitian Friska dkk menggunakan kelas Il1l. Adapun
persamaannya Yyakni penelitian Friska dkk dan peneliti sama-sama
menggunakan media pembelajaran Explosion Box.

2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut (Arsyad, 2014), kata media berasal dari bahasa latin
yaitu medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau
“pengantar”. Media pembelajaran menurut (Sukiman, 2012) adalah
segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim
kepada penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian,

dan minat serta kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses
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belajar dapat berjalan efektif sesuai tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Keberhasilan proses pembelajaran erat kaitannya dengan
tersedianya fasilitas pendukung, seperti pemanfaatan media
pembelajaran (Mubardini et al.,, 2019). Ketersediaan media
pembelajaran yang sesuai dapat mempengaruhi perhatian, pemahaman,
dan retensi pengalaman belajar dalam ingatan siswa. (Gani, 2018).

Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana penyampaian
pesan, merangsang pikiran dan rasa ingin tahu siswa, sehingga
mendorong perolehan informasi baru (Haryono, 2015). Media
pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses belajar mengajar
dengan meningkatkan pemahaman pesan yang dimaksud, sehingga
memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. Kehadiran media
pembelajaran sangatlah penting karena dapat menunjang kegiatan
belajar mengajar. Penyampaian pesan yang efektif dan efisien
memerlukan pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai (Rahman et
al.,, 2020). Penggunaan media akan mempermudah siswa untuk
memahami pelajaran (Dwi Hastuti & Sutarto, 2018).

Media pembelajaran merupakan elemen penting dalam
memfasilitasi keberhasilan pembelajaran di sekolah karena membantu
transmisi informasi yang efektif antara guru dan siswa (Andrianingsih
et al., 2022). Guru harus hati-hati memilih media untuk memastikan

penggunaannya tepat dan dimaksudkan. (Kustandi & Sutjipto, 2011).
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu dalam
proses pembelajaran yang digunakan untuk menyalurkan informasi dari
sumber oleh pendidik kepada peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar, dengan adanya media pembelajaran juga peserta didik dapat
dengan mudah memahami pesan yang disampaikan, mengaktifkan
peserta didik dalam memberikan tanggapan, dan feedback sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Menurut (Agustina, 2021), media berfungsi sebagai alat
pengajaran yang mempengaruhi motivasi, minat, dan fokus siswa
dalam proses pembelajaran. Selain itu, dapat membantu siswa
memvisualisasikan informasi abstrak yang diajarkan untuk membuat
pembelajaran lebih menarik, membuat pesan dan informasi lebih jelas,
dan memanipulasi atau menyajikan objek yang berada di luar
jangkauan siswa. Akibatnya, media dapat memainkan peran penting
dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki fungsi untuk membantu proses
pembelajaran. Menurut (Haryono, 2015), fungsi media pembelajaran
yaitu: (1) mengatasi keterbatasan yang dimiliki oleh siswa, (2)
mendapatkan gambaran secara jelas tentang benda yang sulit diamati
secara langsung, (3) memungkinkan siswa berinteraksi langsung

dengan lingkungannya, (4) menanamkan konsep dasar yang benar dan
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realistis, (5) memangkitkan keinginan dan minat baru siswa, (6)
membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar, (7)
siswa diberikan pengalaman yang menyeluruh yaitu dari yang konkret
sampai abstrak, (8) memudahkan siswa dalam membandingkan,
mengamati, dan mendeskripsikan benda.

Menurut (Sanjaya, 2017), Media pembelajaran berfungsi
sebagai alat untuk membantu guru dalam penyampaian konten
pendidikan. Guru dapat menggunakan media untuk memotivasi siswa
dengan menyajikan konten dengan cara yang menarik dan
menyampaikan makna secara efektif. Pemanfaatan media pembelajaran
memudahkan penyebaran pengetahuan dan mendorong pemahaman
bersama di antara peserta didik (Kemp & Dayton dalam Arsyad, 2013)
media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama yaitu : (1)
memotivasi minat atau tindakan, (2) menyajikan informasi, dan (3)
memberi intruksi.

Menurut (Rosyid dkk, 2019) Secara umum media
pembelajaran memiliki manfaat sebagai berikut:

a. Media dapat meningkatkan penyampaian pesan dengan mengurangi
ketergantungan pada komunikasi verbal.

b. Media mempunyai kemampuan untuk melampaui batasan ruang
fisik, keterbatasan waktu, dan kemampuan sensorik.

c. Dengan memanfaatkan alat media yang sesuai dan inovatif, siswa

dapat mengatasi keengganan mereka secara efektif. Alat media
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dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memfasilitasi
interaksi langsung dengan teman sebaya, lingkungan, dan
pengalaman dunia nyata. Selain itu, alat-alat ini memungkinkan
siswa untuk mengejar pembelajaran mandiri berdasarkan minat dan
kemampuan masing-masing.

d. Dengan memasukkan unsur-unsur unik di kalangan siswa, guru
dapat memanfaatkan media untuk menyampaikan rangsangan yang
konsisten, mendorong pengalaman yang setara, dan menumbuhkan
persepsi yang setara.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa fungsi dan manfaat media pembelajaran
adalah untuk membangkitkan motivasi peserta didik, membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga metode bahan
ajar yang digunakan dengan media pembelajaran tidak membuat
siswa jenuh dan bosan. Media pembelajaran dapat membuat siswa
lebih bersemangat dalam belajar dan mudah dalam memahami serta
menerima materi pembelajaran yang dikaloborasikan menggunakan
media.

2.2.2 Media Explosion Box
1. Pengertian Explosion Box
Explosion jika diartikan dalam Bahasa Indonesia memiliki arti
ledakan. Sedangkan box dalam Bahasa Indonesia memiliki arti kotak.

Jika keduanya digabungkan maka Explosion Box memiliki arti kotak
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ledakan. Menurut (Nasriya, 2018) Explosion Box merupakan salah satu
jenis media yang disajikan dalam bentuk kotak. Saat kotak dibuka,
keempat sisi kotak akan tersusun menjadi kotak-kotak kecil, yang
kemudian akan menampilkan konten tulisan atau gambar yang selaras
dengan tema yang ditentukan.

Menurut (Arsyad dalam Rahwmawati 2021) menyebutkan
bahawa media Explosion Box itu merupakan kotak misterius atau
megic, yang mana media ini berbentuk kotak, ketika kotak tersebut
dibuka tutupnya keempat sisi kotak tersebut akan muncul beberapa sisi
seperti jaring-jaring kotak dan menampilkan materi/tulisan ataupun
gambar sesuai dengan materi. Di dalam kotak tersebut kan mekar
tersusun sehingga terlihat sangat indah dan menarik perhatian apalagi
dihiasi dengan komponen berupa gambar, tulisan, hiasan, dan kotak
kecil.

Menurut (Dewi dkk, 2020), Media pembelajaran Explosion Box
berupa kotak berbentuk kubus yang berisi penjelasan, gambar, dan
pertanyaan. Ketika dibuka, mendorong siswa untuk terlibat aktif dan
berpikir kritis saat berdiskusi dan menjawab pertanyaan yang diberikan.
Yang dimaksud dengan "Kotak Ledakan" adalah sebuah kotak yang
ketika dibuka akan terbagi menjadi empat bagian yang berisi gambar,
penjelasan, dan pertanyaan. Alat pembelajaran interaktif ini bertujuan
untuk melibatkan siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang

materi pelajaran. (RA, Endah 2017) Selain itu, ditemukan bahwa saat
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2.

membuka kotak tersebut, orang akan melihat susunan komponen-
komponennya yang menarik secara visual, yang tampak mekar
berlapis-lapis. Kualitas estetika ini semakin ditingkatkan bila dihiasi
dengan berbagai elemen dekoratif seperti gambar, tulisan, dan hiasan
tambahan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa media Explosion Box merupakan media yang
terbuat dari kertas tebal, kemudian di bentuk kotak. Didalam kotak
tersebut berisikan hiasan serta materi sesuai yang terdapat pada tema
atau sumber informasi yang akan ditunjukkan kepada siswa. Media
Explosion Box ini bertujuan untuk memudahkan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Media Explosion Box ini juga dapat membantu
siswa secara aktif dalam belajar, dan dapat menerima dan memahami
materi yang terdapat pada media tersebut.

Karakteristik Media Explosion Box

Proses pembuatan media dengan tangan menjadikan box ini unik
karena dapat berbeda dari box yang lain. Explosion box dapat berbeda
dengan satu sama lain tergantung dengan kreativitas dan konsep yang
akan disajikan.

Karakteristik media Explosion Box yakni terbuat dari kertas tebal
atau kayu tipis seperti vineer berbentuk kotak dan memilki empat sisi.
Explosion Box adalah media pembelajaran yang dapat menarik

perhatian siswa karena didalam kotak tersebut terdapat ledakan yang
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3.

berisikan materi pembelajaran yang divariasi dengan gambar. (RA,

2016) menjelaskan bahwa alat dan bahan yang digunakan dalam

pembuatan Box ini terdiri dari karton warna, karton harrd board, karton

dupleks, kertas kado, lem kayu, cutter, gunting dan lain-lain. (RA,

2016) menambahkan bahwa terdapat pola berbentuk segi empat, pola

berbentuk segi enam, dan pola berbntuk segi delepan. Namun, dalam

proses pembuatan media ini peneliti menggunakan pola berbentuk segi
empat agar dapat memudahkan peneliti dalam membuat dan mengelola
dengan baik.

Kelebihan dan Kelemahan Explosion Box

Menurut (Purwanti, 2019) media pembelajaran Explosion Box
memiliki kelebihan diantaranya :

a. Meningkatkan rasa ingin tahu siswa dengan mengisi konten kotak
tersebut, pada saat siswa membuka kotak tersebut ada perasaan
terkejut dan diharapkan siswa mampu mengimajinasi yang akan
diakukan dalam permainan media ini.

b. Terdapat gambar dan tulisan materi pembelaran yang menarik
didalam kotak tersebut sehingga ketika dibuka dan ditarik dapat
memberi ketertarikan siswa terhadap media tersebut.

c. Diisi benda dengan berbentuk gambar atau tulisan sesuai
kebutuhan. Adanya bentuk gambar dan tulisan maka diharapkan
siswa lebih memahami materi pembelajaran yang terdapat didalam

media tersebut.
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Menurut (Nasriya, 2018) media pembelajaran Explosion Box
memiliki beberapa kelemahan diantaranya :

1) Pada proses pembuatanya, media memiliki kerumitan tersendiri
pada proses pembuaannya karena membutuhkan  pemikiran,
perhitungan dan kreatifitas untuk dapat membuat sebuah kotak
yang dapat dibuka dan ditarik,

2) Media relatif mahal, tergantung bahan yang digunakan.

3) Mudah rusak dan pecah, karena terbuat dari kertas ( kardus).

2.2.3 Keaktifan Belajar Siswa

1.

Pengertian Keaktifan Belajar

Aktivitas belajar siswa merupakan komponen yang sangat
menentukan  keberhasilan proses pembelajaran. Ulun (2013)
mendefinisikan pembelajaran aktif sebagai pendekatan pedagogi yang
melibatkan pelibatan siswa dalam berbagai aktivitas baik di dalam
maupun di luar kelas, dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi
akademiknya.

Aktivitas belajar siswa merupakan komponen yang sangat
menentukan  keberhasilan proses pembelajaran. Sinar (2018)
mengartikan keaktifan sebagai perlunya keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Guru harus mencari metode untuk
meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pengajaran. Helmiati

(2016) mendefinisikan pembelajaran aktif sebagai suatu bentuk
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pendidikan yang berfokus pada pengembangan potensi individu siswa
dan memungkinkan mereka belajar sesuai dengan preferensi mereka.

Pembelajaran aktif mengacu pada keterlibatan dan keterlibatan
siswa dalam kegiatan pendidikan, baik di dalam maupun di luar
sekolah, dengan tujuan akhir mencapai hasil pembelajaran yang sukses
(Ghasya et al., 2022). Keterlibatan siswa merupakan faktor penting
dalam mengukur motivasi belajar siswa selama proses belajar
mengajar. Partisipasi aktif siswa meningkatkan pengalaman belajar,
yang mengarah pada peningkatan keterlibatan dan kesenangan, serta
peningkatan pencapaian tujuan dan hasil pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa keaktifan belajar merupakan keterlibatan antara
guru dengan siswa dalam proses pembelajaran dan perilaku siswa
dalam ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat
merangsang dan mengembangkan bakat atau potensi yang ada pada diri
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Indikator Keaktifan Belajar
Menurut (Sudjana, 2016) Indikator keaktifan siswa dapat dilihat
dalam hal :
a. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa terlibat dalam pelaksanaan tugas
belajarnya.
b. Siswa menginginkan partisipasi aktif dalam pemecahan masalah selama

pengalaman belajar mereka.
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c. Siswa mencari bantuan dari teman atau guru ketika mereka menemui
kesulitan atau kesulitan dalam memahami materi.

d. Siswa menunjukkan sikap proaktif dalam mencari informasi yang
diperlukan untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi.

e. Siswa terlibat dalam diskusi kelompok seperti yang diarahkan oleh guru.

f. Siswa dapat mengevaluasi kemampuannya berdasarkan hasil yang
dicapainya.

g. Siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah.

=

. Siswa dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperolehnya untuk memecahkan tugas atau masalah yang dihadapinya.

Menurut (Rusman dkk, 2012) guru dapat mengukur keaktifan
siswa melalui indikator-indikator yaitu : 1) Siswa bersemangat saat
mengikuti pembelajaran, 2) Siswa berani bertanya dan menjawab
pertanyaan dari guru, 3) Siswa berani mempresentasikan hasil belajarnya
didepan kelas.

Menurut (Hamzah, 2017) indikator dari proses pembelajaran yang
mengaktifkan siswa yaitu:
1) Siswa terlibat dalam pencarian informasi, mempertanyakan, dan menarik
kesimpulan.

2) Siswa terlibat dalam kegiatan terstruktur dan interaktif.
3) Siswa mempunyai kesempatan untuk mengevaluasi pekerjaannya
sendiri.

4) Pemanfaatan sumber belajar tercapai secara optimal.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa indikator keaktifan belajar dapat dilihat dari siswa
mampu bertanya, siswa mampu berdiskusi secara kelompok, siswa mampu
memcahkan masalah, dan siswa mampu menyimpulkan hasil yang
diperoleh serta mampu mempresentasikannya.

3. Jenis-Jenis Aktivitas Pembelajaran

Menurut (Sardiman, 2011) jenis-jenis aktivitas dalam proses
pembelajaran yang terdapat pada siswa adalah:

a. Visual activities,yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities,seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,

beternak.
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g. Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan.
h. Emotional activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemagat, bergairah, berani, tenang dan gugup.

Berdasarkan jenis aktivitas pembelajaran di atas, dapat disimpulkan
bahwa aktivitas pembelajaran adalah kegiatan atau tingkah laku siswa yang
terjadi selama proses belajar mengajar.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan
Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor. (Martinis, 2013)
menyebutkan faktor-faktor yang bisa menumbuhkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran yaitu :
a. Memberikan dorongan atau menarik perhatian siswa.
b. Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar pada siswa).
c. Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa.
d. Memberikan stimulasi (masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari.
e. Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajari.
f. Memunculkan aktivas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.
g. Memberikan umpan balik (feedback).
h. Melakukan tes singkat diakhir pembelajaran
i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pelajaran.

Syah (2012) mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi

keaktifan belajar siswa menjadi tiga macam, vyaitu faktor internal

(berhubungan dengan siswa), faktor eksternal (berhubungan dengan
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lingkungan), dan faktor pendekatan pembelajaran (berhubungan dengan

pendekatan pembelajaran). Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan

belajar siswa dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor internal siswa, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
siswa itu sendiri, yang meliputi:

a. Aspek Fisiologis, yaitu Kondisi fisik dan kekencangan otot secara
keseluruhan yang mencerminkan tingkat kebugaran organ tubuh dan
persendian dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran.

b. Aspek Psikologis, Belajar pada dasarnya adalah proses kognitif. Semua
keadaan dan fungsi psikologis mempunyai dampak yang pasti terhadap
pembelajaran individu. Ada sembilan faktor psikologis yang
mempengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran aktif. Faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut: Tingkat kecerdasan atau 1Q
siswa sangat berperan dalam menentukan tingkat keaktifan dan
keberhasilan akademiknya. Hal ini menyiratkan adanya korelasi positif
antara kecerdasan dan kesuksesan, yang menunjukkan bahwa individu
dengan tingkat kecerdasan lebih tinggi lebih mungkin mencapai
kesuksesan, sedangkan mereka yang memiliki tingkat kecerdasan lebih
rendah cenderung tidak mencapai kesuksesan. Sikap mengacu pada
gejala internal yang ditandai dengan kecenderungan yang konsisten
untuk bereaksi atau merespons terhadap objek, orang, barang, dan lain-

lain, baik secara positif maupun negatif. Bakat adalah potensi yang
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melekat atau keterampilan bawaan yang dimiliki individu sejak lahir,
yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai prestasi sesuai kapasitasnya
masing-masing. Minat mengacu pada kecenderungan atau antusiasme
yang kuat terhadap sesuatu, sedangkan motivasi adalah keadaan
psikologis yang mendorong individu untuk mengambil tindakan.
Motivasi belajar merupakan keadaan psikologis yang menumbuhkan
kecenderungan individu untuk terlibat dalam proses belajar.

2) Faktor Eksternal Siswa, Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar seorang siswa adalah kondisi lingkungan disekitarnya.
Faktor eksternal meliputi lingkungan sosial yang meliputi guru, tenaga
administrasi, dan teman sekelas, serta lingkungan nonsosial yang
meliputi gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal keluarga siswa
dan letaknya, alat pembelajaran, kondisi cuaca, dan waktu belajar.
dimanfaatkan oleh siswa.

3) Faktor Pendekatan Belajar, Berbagai metode dan strategi yang dilakukan
siswa bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran pada materi tertentu.

2.2.4 Mata pelajaran IPA
1. Pengertian IPA
Menurut Rahmadani (2019), llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah
bidang studi yang menitikberatkan pada pemahaman fenomena alam melalui
pengujian fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang telah melalui proses

validasi yang ketat. Siswa dalam setiap disiplin ilmu mengedepankan nilai-
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nilai penting. Sikap ilmiah mencakup nilai-nilai tersebut dalam konteks
pendidikan sains. (Haifaturrahmah et al., 2018) melakukan penelitian. Sains,
sebagaimana didefinisikan oleh Susanto (2013), adalah bidang studi yang
berupaya memahami alam semesta dengan melakukan pengamatan yang
akurat, menggunakan metodologi yang sistematis, dan memberikan
penjelasan logis untuk sampai pada temuan yang konklusif.

Agustina (2014) mengidentifikasi empat komponen penting dalam
proses pembelajaran sains: sikap, proses, produk, dan penerapan. Komponen-
komponen ini memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pengalaman belajar
yang komprehensif, memahami fenomena alam melalui aktivitas pemecahan
masalah dan metode ilmiah, dan meniru ilmuwan dalam mengejar
pengetahuan. Ilmu Pengetahuan Alam, khususnya bidang IPA (Ilmu Fisika
dan Terapan Terpadu), merupakan disiplin akademik yang berfokus pada
eksplorasi ilmiah dan analisis lingkungan alam. Disiplin ini mencakup
berbagai penerapan yang memiliki relevansi dan dampak langsung dalam
kehidupan kita sehari-hari (Sari & Mariyati, 2018).

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari semua benda yang
ada di alam semesta serta mengetahui semua pristiwa-pristiwa yang terjadi di
dalamnya. Pembelajaran IPA juga dapat memberi kesempatan belajar
langsung kepada siswa untuk mendorong perkembangan sikap dan

keterampilan berpikir terhadap diri sendiri dan lingkungannya.
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2. Fungsi dan Manfaat Pembelajaran IPA

Fungsi pembelajaran IPA menurut (Sulthon, 2016) adalah sebagai

berikut:

a.

Memberikan informasi tentang berbagai jenis dan karakteristik
lingkungan alam dan buatan dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari.

Mengembangkan keterampilan proses itu penting. Keterampilan yang
dimaksud mengacu pada kemampuan fisik dan mental yang diperlukan
untuk memperoleh dan memajukan pengetahuan ilmiah.
Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai-nilai yang meningkatkan
kualitas kehidupan sehari-hari secara keseluruhan bermanfaat bagi
siswa.

Mengembangkan kesadaran akan keterhubungan antara ilmu
pengetahuan, teknologi, lingkungan hidup, dan penerapan praktisnya
dalam kehidupan sehari-hari.

Mengembangkan kemampuan menerapkan ilmu pengetahuan,
kemajuan teknologi, dan keterampilan praktis dalam kehidupan sehari-
hari, sekaligus menempuh pendidikan lanjutan pada tingkat lanjutan.

Menurut (Chasanah, 2019) IPA bermanfaat untuk memahami

lingkungan hidup dan segala aspeknya secara utuh. Selain itu, ada
keuntungan tambahan yaitu :

1) Menumbuhkan minat terhadap keadaan alam.
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2) Memberikan wawasan tentang prinsip dasar alam yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Ikut serta dalam melestarikan, mengelola, dan merawat alam.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa fungsi dan manfaat pembelajaran IPA adalah dapat
memberikan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan, wawasan,

kesadaran dan kemampuan untuk memperoleh pengetahuan sains.

2.3 Kerangka Berpikir

Menjadi seorang pendidik harus mempunyai tanggung jawab yang
penuh terhadap keberhasilan siswa, oleh karena itu pendidik diharapkan untuk
dapat terampil dan kreatif dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Pembelajaran IPA siswa kelas V SDN 7 Cakranegara pada saat proses
pembelajaran dikelas belum mendorong siswa untuk aktif. Salah satu
penyebabnya adalah pada proses pembelajaran guru tidak pernah
menggunakan media, sehingga membuat siswa menjadi jenuh dan bosan serta
siswa kurang berpastisipasi pada saat proses belajar mengajar dikelas.
Dengan demikian peneliti mencoba menerapkan media untuk menyelesaikan
masalah tersebut, media yang digunakan peneliti adalah media Explosion Box

dengan tujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Rendahnya keaktifan beajar siswa pada
mata pelajaran IPA kelas V

Penggunaan Media Explosion Box

Keaktifan belajar siswa
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Membantu guru dalam proses
pembelajaran.
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siswa terhadap media tersebut.
Meningkatkan rasa ingin tahu
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis berfungsi sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan
penelitian yang diungkapkan dalam kalimat tanya oleh Sugiyono. (2012:107).
Hipotesis penelitian : Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap pengaruh penggunaan media pembelajaran Explosion Box tehadap
keaktifan siswa kelas V sekolah dasar.
Hipotesis statistik :
Ho = tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Explosion Box
terhadap keaktifan siswa kelas V SDN 7 Cakranegara.
Ha = terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Explosion Box

terhadap keaktifan siswa kelas VV SDN 7 Cakranegara.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut
(Sugiyono, 2016), Penelitian eksperimental adalah metode yang digunakan
untuk menguji dampak intervensi tertentu terhadap intervensi lain dalam
lingkungan terkendali. Penelitian ini menggunakan desain Quasi
Eksperimental. Hadi dkk. (2015) mendefinisikan eksperimen sebagai metode
penelitian yang melibatkan manipulasi perlakuan tertentu pada kelompok
eksperimen dalam kondisi terkendali.

Penelitian ini menggunakan tipe non equivalent control group design.
Desain yang terdiri dari dua variabel (X dan Y) dengan variabel X adalah
penggunaan media Explosion Box dan variabel Y adalah keaktifan belajar
siswa. Dimana dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu
sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Berikut ini
merupakan desain penelitiannya :

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen Ol X 02
Kontrol 03 - 04

(Sugiyono, 2016)
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Keterangan :

O1: Pemberian Pre-test awal pada kelas eksperimen
O2: Pemberian Post-test akhir pada kelas eksperimen
O3z : Pemberian Pre-test awal pada kelas kontrol
Oa4: Pemberian Post-test akhir pada kelas kontrol
X : Pemberian perlakuan pada kelas Eksperimen
- : Tidak ada perlakuan pada kelas kontrol
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 7 Cakranegara JI. Diponegoro
No.12 Sayang Sayang, Kec. Cakranegara, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat.
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil 2023/2024.
3.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah hubungan antara pengaruh penggunaan
media pembelajaran Explosion Box terhadap keaktifan siswa. Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri 7 Cakranegara. Data yang digunakan adalah keaktifan
belajar siswa SD Negeri 7 Cakranegara. Dengan Variabel bebasnya penggunaan
media pembelajaran Explosion Box sedangkan variabel terikatnya adalah

keaktifan belajar siswa.
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi Penelitian
Sugiyono (2019) mengartikan populasi sebagai suatu wilayah tertentu
yang meliputi obyek dan subyek yang mempunyai sifat dan sifat tertentu, yang
ditentukan oleh peneliti untuk keperluan kajian dan penarikan kesimpulan.
Subjek penelitian ii adalah seluruh siswa SDN 7 Cakranegara kelas VA

dan VB tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 54 siswa.

Tabel 3.2
Data Siswa Kelas V SDN 7 Cakranegara
Kelas Jenis kelamin Jumlah
Laki-Laki Perempuan
VA 15 12 27
VB 11 16 27
Jumlah 26 28 54

3.4.2 Sampel Penelitian

Sugiyono (2019) menyatakan sampel mewakili sebagian karakteristik

populasi. Menurut Sugiyono (2014), sampel mewakili sebagian dari
keseluruhan populasi yang diteliti.

Sampel dikumpulkan dari kelas V SD Negeri 7 Cakranegara oleh
peneliti. Terdapat dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas

eksperimen dan kontrol masing-masing berjumlah 27 siswa. Jumlah siswa

gabungan pada kedua sampel adalah 54.

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

No Perlakuan Kelas Jumlah
1 | Eksperimen (X) VB 27
Kontrol (Y) VA 27
Jumlah 54
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3.5 Variabel Penelitian
3.5.1 Variabel Bebas (Independen)

Menurut (Sugiyono, 2016) Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi, menyebabkan, atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran
Explosion Box.

3.5.2 Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat dipengaruhi atau merupakan akibat dari variabel bebas.
Penelitian ini berfokus pada aktivitas siswa sebagai variabel dependen.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
3.6.1 Teknik Observasi
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap suatu keadaan untuk mencapai tujuan tertentu.
Metode pengumpulan data observasi digunakan dalam penelitian ketika
responden yang diamati terbatas dan penelitian berfokus pada perilaku manusia,
proses kerja, atau fenomena alam (Sugiyono, 2016). Tujuan utama dalam
observasi dinyatakan (Arifin, 2012), adalah sebagai berikut :
1. Mencari tahu tentang hal-hal yang terjadi atau dilakukan dalam situasi
nyata atau palsu.
2. Mengukur perilaku kelas, termasuk perilaku guru dan siswa, interaksi
antara guru dan siswa, dan faktor lain yang dapat diamati, khususnhya

keterampilan sosial.
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3.6.3 Teknik Pengamatan

Observasi adalah komponen yang disengaja dari studi sistematis. Objektif.
Dalam penelitian atau karya ilmiah, tujuan ditetapkan secara sistematis,
terencana, dan tepat. Tujuan tersebut dicapai melalui pengamatan dan
pencatatan segala peristiwa dan fenomena, dengan tetap berpegang pada syarat
dan kaidah proses penelitian (Heru, 1996).
3.6.3 Teknik Dokumentasi

Dokumentasi perolehan data melibatkan pengambilan foto siswa dan

guru yang terlibat dalam berbagai kegiatan pembelajaran sepanjang proses
pembelajaran. Selanjutnya dikumpulkan data mengenai profil sekolah, nama
siswa, jumlah siswa yang terdaftar, dan keberadaan siswa aktif. Tujuan
dokumentasi adalah untuk meningkatkan kredibilitas dan ketergantungan bahan
penelitian.
3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang memudahkan pengukuran suatu
konsep dengan menghubungkan subjek atau objek dan menilai sejauh mana data
yang dikumpulkan secara akurat mewakili konsep tersebut. Instrumen
dikembangkan berdasarkan penjelasan konsep dan identifikasi indikator yang
relevan untuk pengumpulan data (Suharsaputra, 2014). Menurut peneliti,
instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data
dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan

data sebagai berikut:
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3.7.1 Lembar Observasi

Usaha guru dalam pembelajaran dikelas eksperimen maupun kontrol
diamati dalam penelitian ini. Tujuan pemantauan usaha guru dalam
pembelajaran ini adalah untuk memastikan apakah proses pembelajaran yang
mulai dari perancanaan hingga pelaksanaan evaluasi telah memadai. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengukur
keterlaksanaan pembelajaran dan data observasi keaktifan siswa dengan
menggunakan media pembelajaran Explosion Box.

Tabel 3.4

Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran Kelas Eksperimen

Penggunaan Media Langkah-Langkah Aspek yang diamati
Pembelajaran Explosion Pembelajaran
Box
Pemebelajaran yang Kegiatan Awal 1. Guru mengawali
dilakukan dikelas pembelajaran  dengan
eksperimen yaitu menyambut siswa dan
menggunakan media menunjuk salah satu dari
pembelajaran  Explosion mereka untuk
Box memimpin doa  dari
depan.

2. Guru mencatat
kehadiran.

3. Guru menawarkan
motivasi pra-
pembelajaran kepada
siswa.

4. Siswa mendapat
petunjuk  dari  guru
mengenai tujuan dan
kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.
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Kegiatan Inti

10.

Siswa  memperhatikan
guru menjelaskan materi
tentang gangguan sistem
pencernaan manusia.
Melalui media
pembelajaran Explosion
Box.

Siswa bergantian
mencoba menggunakan
media pembelajaran

Explosion Box untuk
dapat memahami materi
tentang gangguan organ
pencernaan pada
manusia.

Siswa aktif  bertanya
kepada guru terkait
materi pembelajaran
yang belum dimengerti
pada media Explosion
Box.

Guru membagi siswa ke

dalam beberapa
kelompok kemudian
perwakilan  kelompok
mengambil undian

terkait materi yang akan
di  diskusikan  oleh
masing-masing
kelompok.

Siswa berdiskusi tentang
macam-macam
gangguan organ
pencernaan  kemudian
membuat poster terkait
materi yang diberikan
guru.

Siswa
mempresentasikan hasil
kerja kelompok masing-
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11.

12.

13.

masing di depan kelas
secara bergantian.

Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan ~ guru/teman
kelas.

Siswa memberi
tanggapan atas jawaban
yang diberikan

guru/teman kelas.

Kemudian kelompok

Kegiatan Penutup

14.

158

16.

17.

18.

lain menuliskan
kesimpulan dari hasil
kerja kelompok-
kelompok lain.

Guru memberikan
games kepada siswa
dengan menjawab
pertanyaan yang
terdapat didalam

Explosion Box.

Guru meminta siswa
untuk menceritakan
kembali kegiatan
pembelajaran hari ini.

Siswa menyimak
penguatan materi yang
disampaikan guru.

Bersama siswa, guru
menyimpukan kegiatan
pembelajaran.

Guru mengakhiri
kegiatan pembelajaran
dengan berdoa dan
mengucap salam.
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Tabel 3.5

Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Kelas Kontrol

Penggunaan Media
Pembelajaran Pohon
Impian

Langkah-Langkah
Pembelajaran

Aspek yang diamati

Pemebelajaran yang
dilakukan dikelas kontrol
tidak menggunakan media
Explosion

pembelajaran
Box.

Kegiatan Awal

Guru mengawali
pembelajaran  dengan
meminta  salah  satu
siswa memimpin doa.
Guru mencatat
kehadiran.

Guru memotivasi siswa
sebelum memulai proses
pembelajaran.

Siswa mendapat
petunjuk  dari  guru
mengenai tujuan dan
kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti

Siswa  memperhatikan
guru menjelaskan materi
tentang gangguan pada
sistem pencernaan
manusia . Melalui media
pembelajaran pohon
impian.

Siswa bergantian
mencoba menggunakan
media pohon impian
untuk dapat memahami
materi tentang gangguan
organ pencernaan pada
manusia.

Siswa aktif  bertanya
kepada guru atau teman
terkait materi
pembelajaran yang
belum dimengerti pada
media pohon impian.
Guru membagi siswa ke
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10.

11.

12.

13.

dalam beberapa

kelompok kemudian
perwakilan  kelompok
mengambil undian

terkait materi yang akan
di  diskusikan  oleh
masing-masing
kelompok.

Siswa berdiskusi tentang
macam-macam
gangguan organ
pencernaan, kemudian
membuat poster terkait
materi yang diberikan
guru.

Siswa
mempresentasikan hasil
kerja kelompok masing-
masing di depan kelas
secara bergantian.

Siswa menjawab
pertanyaan yang
diberikan  guru/teman
kelas.

Siswa memberi
tanggapan atas jawaban
yang diberikan
guru/teman kelas.
Kemudian kelompok
lain menuliskan
kesimpulan dari hasil
kerja kelompok-
kelompok lain.

Kegiatan Penutup

14.

15.

Guru memberikan
games kepada siswa
dengan menjawab
pertanyaan yang
terdapat didalam media
pembelajaran pohon
impian.

Guru meminta siswa
untuk menceritakan
kembali kegiatan
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16. Siswa

17. Bersama

18. Guru
kegiatan
dengan

pembelajaran hari ini.

menyimak

penguatan materi yang
disampaikan guru.
siswa, guru
menyimpukan kegiatan
pembelajaran.
mengakhiri
pembelajaran
berdoa
mengucap salam.

dan

3.7.2 Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan ini berisi pernyataan-pernyataan yang dievaluasi oleh

observer mengenai sejauh mana dia terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran dikelas. Berikut ini adalah aspek dan kriteria penilaian hasil

observasi aktivitas belajar siswa:

Tabel 3.6
Kisi-Kisi Lembar Pengamatan Keaktifan Siswa
Indikator Kfriteria Penilian No.
Pernyataa

n

Siswa memecahkan masalah yang 1

diberikan guru menggunakan media

pembelajaran Explosion Box.

Memecahkan Masalah ; " .

Siswa mencari informasi yang 2
diperlukan untuk pemecahan
persoalan yang dihadapinya.

Berdiskusi Kelompok Siswa berdiskusi antar teman 3
kelompok terkait tugas yang
diberikan guru.

Siswa mampu memberikan 4
pendapat  pada  saat  diskusi
kelompok.
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Bertanya

dan

Menyampaikan Pendapat

Siswa bertanya kapada guru apabila
ada materi kurang jelas pada media
pembelajaran Explosion Box.

Siswa  mengonfirmasi  kepada
temannya terkait materi apabila
kurang jelas.

Siswa mampu menjawab pertanyaan
dari guru setelah menggunakan
media pembelajaran Explsoion Box.

Mempresentasikan
Mencatat
Menyimpulkan

dan
serta

Siswa mampu mempresentasikan
hasil diskusi kelompok.

Siswa dapat menyimpulkan hasil
presentasinya.

Menacatat dan merangkum hasil
pembelajaran yang telah dipelajari.

10

Pemanfaatan
Belajar

Sumber

Siswa membaca aktif materi pokok
pada Explosion Box.

11

Siswa menjawab quiz yang tersedia
pada Explosion Box.

12

3.8 Teknik Analisis Data

Keabsahan data mengenai keterlaksanaan kelas menggunakan media
pembelajaran explosion box yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebagai tes dianalisis dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Homogenitas menggunakan

uji-t dan SPSS 21.0 for Windows untuk menentukan apakah data yang

dikumpulkan di lapangan homogen atau tidak.
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1. Analisis Kevalidan Lembar Pengamatan Keaktifan Siswa
Untuk mengetahui keabsahan lembar observasi sesuai dengan
indikator ketercapaian materi pembelajaran, perlu dilakukan analisis terhadap

lembar observasi dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan.

xi =§ x 100%

Keterangan :
xi = skor validator
x = jumlah skor validator
y = skor maksimum
2. Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Rumus berikut digunakan untuk menganalisis penilaian aspek
keterlaksanaan pembelajaran kelas menggunakan media pembelajaran kelas

kontrol dan kelas eksperimen.

Kp = gx 100%

Keterangan :
Kp = Persentase skor lembar keterlaksanaan pembelajaran
x = Skor yang diperoleh
y = Skor maksimal
Selain itu, adapun ketentuan berikut ini digunakan untuk
mengklasifikasikan nilai-nilai yang diperoleh dari poin-poin tabel lembar

observasi keterlaksanaan pembelajaran:
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Tabel 3.7
Kategori Keterlaksanaan Pembelajaran

Interval Skor Kriteria
80 %< kp < 100% Sangat Baik
60% < kp <80% Baik
40% < kp < 60% Cukup Baik
0% < kp <40% Kurang Baik

3.8.1 Uji prasyarat
Penelitian ini menggunakan teknik statistik, khususnya uji-t, untuk analisis
data. Sebelum melakukan uji-t dilakukan dua uji prasyarat yaitu uji normalitas dan
uji homogenitas. Setelah uji prasyarat selesai, langkah selanjutnya adalah menguji
hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sampel penelitian berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Normalitas data dipriksa melalui
metode: Statistical Product and Service Solution (SPSS) 21.0, uji Chi Square,
uji Liliefors, rumus Kolmogorov-Smirnov, dan Shapiro-Wilk. SPSS 21.0 for
windows digunakan dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji varian dan digunakan untuk mengetahaui
apakah dua kelompok sampel memiliki varian yang sama atau tidak. Tes ini
biasanya dilakukan sebagai prasyarat untuk menganalisis uji-t sampel
independen. Peneliti menggunakan uji homogenitas SPSS 21.0 for windows.
Jika nilai signifikansi >0,005, maka varian pernyataan atau beberapa kelompok

populasi data dikatakan sama atau homogen, dan jika signifikannya < 0,005
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maka dikatakan varian data beberapa kelompok populasi data tidak sama atau
inhomogen.
3.8.2 Uji Hipotesis
Menurut Sugiiyono (2016:13), karena perumusan hipotesis merupakan
masalah dan kerangka, maka pengujian hipotesis merupakan tanggapan awal
terhadap rumusan masalah penelitian yang diajukan.
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus

Independent Sample-Test sebagai berikut:

%, _%,

t=

(n1-1)S12+(ny —1)53 ( 1,01 )
n

nq+ny —2 1 n2

(Sugiyono, 2016)

Keterangan :
X, : Rata-rata nilai kelompok eksperimen
X, : Rata-rata nilai kelompok kontrol
s? :Standar deviasi nilai kelompok eksperimen
s7 : Standar deviasi nilai kelompok kontrol
n, :Jumlah siswa dalam kelompok eksperimen
n, :Jumlah siswa dalam kelompok eksperimen

Pengujian hipotesis menggunakan istilah uji analisis. Artinya , jika
thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif Ha diterima, tetapi jika thitung < ttabel, maka

Ho ditolak pada taraf sugnifikansi 5% = 0,05.
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Ho

Ha

Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Explosion Box
terhadap keaktifan siswa kelas VV SDN 07 Cakranegara.
Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Explosion Box

terhadap keaktifan siswa kelas V SDN 07 Cakranegara.
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